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Memasuki bulan ke 4 tahun 2021, kinerja perdagangan luar negeri Indonesia semakin 
membaik yang ditandai dengan neraca perdagangan Indonesia yang kembali mencatatkan 
surplus pada bulan April 2021 sebesar USD 2,19 miliar. Surplus perdagangan bulan April 
2021 ini lebih besar dibandingkan surplus bulan Maret 2021 yang mencapai USD 1,57 
Miliar, dan merupakan surplus perdagangan ter�nggi jika dibandingkan periode yang sama 
tahun 2019 maupun 2020 (Grafik 1). Surplus April 2021 disumbang oleh surplus neraca non 
migas sebesar USD 3,26 miliar dan defisit neraca migas sebesar 1,07 miliar. Secara 
kumula�f Januari-April 2021, surplus neraca perdagangan mencapai USD 7,72 Miliar, nilai 
ini lebih besar jika dibandingkan surplus neraca perdagangan pada periode yang sama 
tahun 2020 dan merupakan surplus perdagangan di awal tahun terbesar sejak tahun 2012 
atau sepanjang 10 tahun terakhir . 

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan April 2020 - April 2021
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Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)
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Peningkatan Kinerja Ekspor Didorong oleh 
Kenaikan Ekspor Migas dan Ekspor Non Migas

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA APRIL 2021

dapat diinterpretasikan bahwa Indonesia mampu memanfaatkan peluang-peluang yang 
ada pada saat dunia sedang bergerak menuju pemulihan ekonomi sehingga manufaktur 
Indonesia berada pada periode ekspansif. Purchasing Managers' Index (PMI) Manufaktur 
Indonesia dari IHS Markit pada bulan April 2021 tercatat sebesar 54,6, naik dari 53,2 pada 
bulan Maret dan mencatat rekor �nggi baru selama dua bulan berturut-turut (IHS Markit, 
2021). Menurut Prompt Manufacturing Index Sectoral, sektor manufaktur yang sudah 
menunjukkan arah perbaikan atau berada di zona ekspansi antara lain adalah Sektor 
Makanan, Minuman, dan Tembakau, Sektor Pupuk, Kimia, dan Barang dari Karet, Sektor 
Semen dan Barang Galian Nonlogam, dan Sektor Kertas dan Barang Cetakan (BKF, 2021).

Grafik 2. Kinerja Ekspor Bulan April 2021Kinerja ekspor Indonesia menunjukkan 
peningkatan yang menggembirakan. Kinerja 
ekspor Indonesia di bulan April 2021 
mencapai USD 18,48 miliar, meningkat 
0,69% dibandingkan bulan Maret 2021 
(MoM)(Grafik 2). Peningkatan kinerja ekspor 
Indonesia pada bulan April 2021 didorong 
oleh adanya kenaikan ekspor migas sebesar 
5,34% dan ekspor nonmigas yang juga naik 
�pis sebesar 0,44%. Capaian kinerja ekspor 
yang sangat baik di masa pemulihan 
ekonomi akibat pandemi COVID-19 ini 
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Sementara itu, dari sisi struktur ekspor. 
Peningkatan ekspor di bulan April 2021 
disumbang oleh peningkatan ekspor dari 
sektor Migas sebesar 5,34% MoM, sektor 
pertambangan dan lainnya sebesar 2,33% 
MoM dan sektor Industri Pengolahan 
sebesar 0,56% MoM. Disisi lain, ekspor 
sektor pertanian mengalami penurunan 
sebesar 14,55% MoM (Grafik 3).

Peningkatan ekspor pada sektor pertambangan terutama disebabkan oleh adanya 
peningkatan demand dan juga dipengaruhi oleh peningkatan harga komodi� internasional.

Grafik 3. Struktur Ekspor Indonesia
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Penurunan Nilai Total Impor Disebabkan oleh 
Turunnya Impor Migas dan Non Migas

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA APRIL 2021

Impor Indonesia pada bulan April 2021 
mencapai USD 16,29 Miliar, mengalami 
penurunan sebesar 2,98% dibandingkan 
Maret 2021 dan naik sebesar 29,93% jika 
dibandingkan April 2020. Penurunan kinerja 
impor pada bulan April 2021 disebabkan 
oleh turunnya impor migas sebesar 11,22% 
dan impor nonmigas yang juga turun 
sebesar 1,69% (Grafik 4). Penurunan impor 
terbesar berasal dari impor Kapal, perahu, 
dan struktur terapung (HS 89) yang turun

Grafik 4. Kinerja Impor Bulan April 2021

89,40% dengan nilai impor USD 30,38 juta, Bijih, terak, dan abu logam (HS26) turun 36,84%, 
dan Produk Farmasi (HS 30) yang turun 27,25% MoM. Sementara itu, produk impor non migas 
yang mengalami kenaikan terbesar antara lain Sayuran (HS 07) yang naik 177,31% dengan nilai 
USD 85,68 juta, Daging Hewan (HS 02) naik 45,48%, dan Buah-buahan (HS 08) naik 42,56%. 
Apabila dilihat dari komodi� yang mengalami peningkatan termasuk kelompok impor barang 
konsumsi. Jika dibandingkan bulan Maret 2021, impor barang konsumsi mengalami kenaikan 
sebesar 12,89%. Impor barang konsumsi yang mengalami kenaikan terbesar diantaranya 
adalah raw sugar, bawang pu�h, anggur segar, dan daging sapi beku (boneless of bovine 
animals, frozen) (Tabel 1). Kenaikan impor ini merupakan komodi�-komodi� yang dibutuhkan 
pada bulan Ramadhan hingga lebaran. Kenaikan impor yang didominasi oleh impor barang 
konsumsi tersebut tetap harus dilakukan secara selek�f, ha�-ha� dan terus dipantau guna 
menjaga surplus neraca perdagangan Indonesia. Sehingga apabila ada lonjakan pada suatu 
produk dapat dilakukan intervensi menggunakan instrumen kebijakan yang ada.

Pertumbuhan (%)
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TOTAL IMPOR

29.93% (YoY)
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Tabel 1. Komodi� Impor yang Mengalami Penurunan dan Kenaikan

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)
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Secara Kumula�f, Kinerja Ekspor Nonmigas 
Indonesia ke berbagai Negara Tujuan Utama 
Menunjukkan Perbaikan

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN Oleh: Fitria Faradila

Berdasarkan negara  tu juan,  ekspor 
nonmigas di bulan April 2021 masih 
didominasi ke RRT (pangsa 22,40%) dan 
Amerika Serikat (pangsa 11,60%). Ekspor 
nonmigas ke RRT di bulan Mei tercatat USD 
3,9 miliar, meningkat sebesar 5,40% 
dibandingkan bulan sebelumnya. Kenaikan 
ekspor ini terutama berasal dari kelompok 
besi dan baja yakni  stainless steel (HS 
72189900) yang meningkat sebesar 69,23% Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)

Tabel 2. Ekspor Nonmigas Bulan April 2021 
Menurut Negara Utama

Dibandingkan bulan sebelumnya, kenaikan 
ekspor nonmigas ter�nggi terjadi ke beberapa 
negara seper� Korea Selatan, Vietnam, 
Malaysia dan Singapura. Ekspor nonmigas ke 
Korea Selatan meningkat signifikan sebesar 
21,93% menjadi USD 0,67 di bulan April 2021. 
Kenaikan ini terutama bersumber dari 
melonjaknya ekspor barang dari jenis produk 
kimia anorganik yakni anhydrous ammonia (HS 
28141000) sebesar hampir lima kali lipat dari 
nilai sebelumnya. Selain itu, ekspor beberapa 

(MoM) dan iron/non-alloy steel (HS 72071100) yang meningkat sebesar 46,96% (MoM); serta 
kelompok produk lemak dan minyak hewan/naba� seper� refined palm oil (HS 15119037) dan 
shortening (HS 15179043) yang meningkat masing-masing sebesar 29,21% dan 14,72%. 
Sementara itu, ekspor ke negara tujuan terbesar lainnya yakni Amerika Serikat justru menurun 
�pis sebesar 1,79% (MoM) menjadi USD 2,03 miliar. Beberapa kenaikan ekspor juga terjadi ke 
beberapa negara seper� Malaysia, Singapura, Korea Selatan, Vietnam dan Thailand (Tabel 2).

Tabel 3. Kenaikan Ekspor Nonmigas Bulan 
April 2021 Terbesar Menurut Negara Utama

produk lain seper� non-alloy steel (HS 72071210), karet alam (HS 4001220),  dan refined palm oil 
(HS 15119020) juga mengalami kenaikan yang signifikan. Kenaikan ekspor ini menunjukkan 
bahwa telah pulihnya kondisi industri di negara Korea Selatan. Selain Korea Selatan, ekspor 
nonmigas ke negara sesama ASEAN yakni Vietnam, Malaysia dan Singapura juga meningkat 
masing-masing sebesar 10,77% MoM; 8,65% MoM dan 7,30% MoM (Tabel 3).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Ekspor Non Migas Indonesia ke Beberapa Negara 
Mengalami Penurunan, Dipengaruhi oleh Adanya 
Gelombang Kedua Pandemi Covid-19 di Negara Tujuan

Di sisi lain, ekspor nonmigas ke 
Amerika Serikat, Jepang, India 
dan Filipina justru mengalami 
penurunan terbesar di bulan 
April 2021. Ekspor nonmigas ke 
India menurun USD 123,82 Juta 
atau 9,96% dibandingkan bulan 
s e b e l u m nya .  Pe n u r u n a n 
ekspor ke India terutama 
terjadi di barang biji tembaga 
d a n  k o n s e n t r a t n y a  ( H S 
260300000) (-100,00%) pupuk 
kimia (HS 31055100) (-35,61%), 

Tabel 4. Penurunan Ekspor Nonmigas Bulan April 2021 
Terbesar Menurut Negara Utama

Ferro Alloy Nickel (HS 72026000) (-28,65%), CPO (HS 15111000) (-27,01%) dan Fa�y Acids 
untuk industri (HS 38231920) (-21,73%). Akibat gelombang kedua pandemi COVID-19 di 
India, sejumlah ak�vitas industri pun terhen� yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja 
ekspor Indonesia ke negara tersebut. Ekspor nonmigas ke Italia juga mengalami 
penurunan yang cukup signifikan sebesar 27,99% (MoM) di bulan April 2021 (Tabel 4).

Secara kumula�f, ekspor non migas Indonesia pada Januari-April 2021 ke beberapa 
negara tujuan masih menunjukkan perbaikan karena kondisi perekonomian di pasar 
ekspor Indonesia yang mulai pulih. Dari beberapa negara utama, hanya ekspor ke 
Singapura saja yang mengalami penurunan secara kumula�f. Penurunan ke Singapura 
tercatat 26,23% pada periode kumula�f Januari-April 2021. Penurunan ini disebabkan 
karena menurunnya produk emas batangan sebesar 63,23%, padahal produk ini 
memiliki pangsa ter�nggi. Nilai ekspor non migas ke beberapa negara yang justru 
meningkat pada Januari-April 2021 dibandingkan periode yang sama tahun 2020, 
diantaranya ke pasar: RRT (67,00%), AS (24,59%), Jepang (15,36%), India (12,99%), 
Malaysia (49,44%), Filipina (37,09%), Korea Selatan (15,81%), Vietnam (39,61%), 
Thailand (17,55%), Taiwan (24,45%), Belanda (24,70%), Pakistan (46,26%), Jerman 
(16,51%), Bangladesh (37,89%), Australia (29,36%),  Italia (3,44%), Spanyol (3,35%), 
Saudi Arabia (5,96%), dan UEA (15,60%) (Tabel 5). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Tabel 5. Ekspor Nonmigas Kumula�f Januari-April 2021 Menurut Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)

Berikut adalah kinerja ekspor non migas Indonesia pada periode Januari-April 2021 ke 20 
negara tujuan utama

Mayoritas Ekspor Non Migas ke 20 Negara Utama
Pada Januari-April 2021 Mengalami Perbaikan 
Dibandingkan Periode yang Sama Tahun 2020
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Maroko merupakan sebuah negara Islam di bagian barat Afrika Utara, dengan jarak hanya 
15 km dari Eropa melalui selat Gibraltar, posisi  geografis ini mejadikan Maroko sebagai 
lokasi yang pen�ng dan strategis dalam perdagangan Afrika - Eropa. Salah satu pelabuhan 
laut dalam yang paling sibuk di Afrika yaitu Tanger-Med, berada di kota Tangier Moroko 
Utara. Jaraknya hanya 20 km dari Spanyol dan merupakan ��k di Maroko yang paling dekat 
dengan semenanjung Iberia Peninsula, menjadikannya lokasi utama di jalur perdagangan 
mari�m Eropa, Amerika, dan tentu saja Afrika. Lokasinya yang strategis didukung dengan 
perkembangan infrastruktur logis�k yang pesat, membuat Maroko menjadi salah satu hub 
perdagangan internasional yang pen�ng di dunia. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : MAROKO

Maroko, Pintu Masuk Ekspor Indonesia 
ke Afrika Utara dan Eropa sekaligus 
Pasar Produk Halal yang Potensial 

Oleh: Choirin Nisaa’

Saat ini Maroko merupakan salah satu negara non tradisional tujuan ekspor non migas 
Indonesia. Selama tahun 2016-2020 terjadi trend pelemahan ekspor Indonesia ke Maroko 
sebesar -4,9%. Di tengah pandemi Covid-19, ekspor Indonesia ke Maroko tahun 2020 turun 
10,5% YoY. Namun, pada masa percepatan pemulihan di Januari-Maret 2021, ekspor ke Maroko 
meningkat pesat sebesar 23,77% YoY. Hal ini merupakan indikasi awal bahwa potensi 
perdagangan Indonesia ke Maroko di tahun ini mulai menunjukkan perbaikan. Mengingat 
pen�ngnya Maroko sebagai hub perdagangan Afrika-Eropa, peningkatan ekspor Indonesia ke 
Maroko diharapkan dapat memperluas cakupan ekspor Indonesia di  kawasan tersebut. 

Kons�tusi Maroko memutuskan Islam sebagai 
agama resmi negara ini, dimana 99%  dari 
populasi Maroko adalah muslim. Sebagai negara 
Islam, tradisi Islami membentuk kebudayaan dan 
kebiasaan masyarakat Maroko termasuk dalam 
hal konsumsi produk halal. Hal ini menjadikan 
Maroko sebagai  partner  pen�ng untuk 
pemasaran produk-produk halal.                Mohd Ali (2015) menyatakan bahwa hampir 100% 
penduduk di wilayah Afrika Utara terutama negara Maghribi (Algeria, Libya Mauritania, Maroko, 
dan Tunisia) beragama Islam, menjadikannya pasar yang siap untuk produk halal. Apalagi 
kontribusi pada pasar halal di negara-negara tersebut masih sangat rendah, dimana negara 
Maghribi lebih banyak mengimpor dari pada mengekspor produk halal. Maroko sebagai hub 
perdagangan memerankan peran pen�ng sebagai pintu gerbang produk-produk halal ke wilayah 
Afrika Utara dan juga sebagai suplai ke komunitas muslim yang mulai berkembang di Eropa.¹ 

Sumber: Google images (2021)

¹ Mohd Ali Mohd Noor & Rizki Moi M.(2015).Poten�al of Halal Industry for Maghreb Country. Journal of Islamic Banking and Finance. p 82-93

Morocco People
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Secara eknonomi, Maroko masuk dalam kategori 
lower-middle income countries dengan GDP 
mencapai USD 126,3 Miliar pada tahun 2019 atau 
tumbuh 2,5% dibandingkan tahun 2018. Selama 5 
tahun terakhir, pertumbuhan ekonomi Maroko 
rata-rata mencapai 3,1%. Porsi konsumsi terhadap 
%GDP pada tahun 2019 mencapai 57,4% 
sedangkan porsi impor mencapai 48,0%, Tingginya 
porsi impor dan porsi konsumsi terhadap total 
GDP ini menunjukkan bahwa pasar Maroko 
terbuka bagi produk ekspor dunia (Grafik 5). 

Maroko Banyak Mengimpor 
Bahan Bakar Mineral (HS 27),
Mesin/Peralatan Mekanis (HS 84), 
dan Mesin/Peralatan Elektrik (HS 85)

Total impor Maroko pada tahun 2020 tercatat senilai USD 44,5 Miliar dan sebanyak 89,8% 
impor tersebut adalah produk nonmigas. Selama 5 tahun terakhir, impor non migas 
Maroko mengalami trend kenaikan sebesar 2,9% meskipun pada tahun 2020 mengalami 
penurunan 9,2% YoY. Impor non migas utama Maroko pada level HS 2 digit didominasi 
oleh Bahan Bakar Mineral (HS 27), Mesin-mesin/Peralatan Mekanis (HS 84), dan Mesin 
Elektrik (HS 85). Jika  dilihat secara detail pada level HS 6 digit, 5 impor non migas terbesar 
Maroko yaitu Gandum (HS 100199), Bagian dari Helicopter (HS 880330), Telepon Seluler 
(HS 851712), Batu Bara (HS 270119), dan Kendaraan Bermotor (HS 870332) (Tabel 6). 

Sumber: Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)

Grafik 5 . Perkembangan Ekonomi 
Maroko (2015-2019)

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : MAROKO
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Tabel 6. Impor Maroko dari Dunia (2015-2019)
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Ekspor Indonesia Ke Maroko 
pada Januari-Maret 2021 Naik 23,8% YoY, 
Didominasi oleh Kopi, Karet, dan CPO

Tabel 7. Ekspor Utama Indonesia ke Maroko

Dibandingkan periode yang sama tahun 2020, pada Januari-Maret 2021 terdapat produk 
utama yang menunjukkan kenaikan signifikan diantaranya Karet, Pneuma�c Tyres  (HS 
401110) yang naik 2018,8% ; Olahan Saus (HS 210390) tumbuh 273,6%; Produk Plas�k (HS 
392119) tumbuh 242,5%; dan Alas Kaki Olahraga (HS 640411) tumbuh 103,6%. Selain itu 
terdapat produk diversifikasi ekspor baru ke Maroko dengan nilai yang cukup �nggi yaitu 
Perangkat Penerima Sinyal (HS 852872) sebagai new comer yang baru mulai diekspor tahun 
2020 dan Mesin Piston (HS 870323) yang baru diekspor 3 tahun terakhir. Ekspor keduanya 
pada Januari-Maret 2021, masing-masing mencapai USD 1,4 Juta dan USD 0,9 Juta. Di sisi 
lain, penurunan cukup dalam terjadi pada Ekspor Benang (HS 551011) turun 75,2% , 
Turunan Kelapa Sawit (HS 151620) yang turun 62,2%, Refrigerator dan Freezer (HS 841810) 
yang turun 36,6%, serta Tali Jaring (HS 560811) yang turun 15,5% YoY (Tabel 7).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : MAROKO

Ekspor non migas Indonesia ke Maroko periode Januari-Maret 2021 didominasi 
diantaranya oleh Kopi, Teh, dan Rempah-Rempah (HS 09), Lemak & Minyak Hewani/Naba� 
(HS 15), dan Karet & Barang dari Karet (HS 40). Pada level HS 6 digit, ekspor Indonesia ke 
Maroko terbesar yaitu Kopi  (HS 090111), Karet, Pneuma�c Tyres  (HS 401110), CPO (HS 
151110), Benang (HS550921), dan Perangkat Penerima Sinyal (HS 852872). Pangsa kelima 
produk ini mencapai 57,9% dari total ekspor Indonesia ke Maroko (Tabel 7).
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Ekspor Nonmigas Indonesia ke Maroko
Didominasi Oleh Produk Kategori Rising Star

Tabel 8. Metode Dynamic RCA

Tabel 9. Ringkasan Hasil Perhitungan DRCA

Sumber: Olahan BPPP, Mei 2021

Rekap hasil perhitungan DRCA dapat 
dilihat pada Tabel 9. Dari hasil 
perhitungan tersebut diketahui 
bahwa Indonesia mengekspor 219 
jenis produk HS 6 digit ke Maroko 
dengan nilai USD 75,2 Juta. Untuk 
219 produk tersebut, Impor dari 
Indonesia menguasai 1,90% impor 
Maroko dari dunia. Mayoritas ekspor 

Pemetaan daya saing produk ekspor Indonesia ke Maroko pen�ng dalam mendukung upaya 
peningkatan ekspor Indonesia ke negara tersebut. Dalam mengetahui daya saing ekspor, banyak 
metode yang dapat digunakan diantaranya yaitu Dynamic Revealed Compara�ve Advantage 
yang diperkenalkan oleh Edwards & Schooler pada tahun 2001. Metode ini mengukur daya 
saing produk  berdasarkan perubahan keunggulan kompara�f seiring perubahan waktu (tahun 
awal dan tahun akhir analisis). Dikarenakan keterbatasan data internasional, ar�kel ini akan 
membahas daya saing ekspor Indonesia ke Maroko pada 5 tahun terakhir (tahun awal 2016 dan 
tahun akhir 2020) menggunakan data yang bersumber dari Trademap. 

Indonesai ke Maroko dikategorikan sebagai Rising Star. Produk ini merupakan produk 
paling berdaya saing ditandai dengan indeks DRCA posi�f dan perubahan pangsa terhadap 
ekspor Indonesia dan pangsa produk terhadap impor Maroko yang meningkat. 
Menunjukkan bahwa baik dari sisi suplai maupun demand serta penguasaan pasar, 
Indonesia kuat. Produk dalam kategori Rising Star berjumlah 90 HS dengan nilai mencapai 
USD 17,2 Juta yang berkontribusi sebesar 22,8% dari total ekspor Indonesia ke Maroko, 
serta menguasai 1,90% total impor Maroko dari dunia untuk produk tersebut (Tabel 9).

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : MAROKO
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Selain Produk Rising Star, Ekspor Indonesia ke Maroko
juga didominasi oleh produk Falling Star

Beberapa produk ekspor utama masuk dalam kategori rising star diantaranya mesin 
bermotor untuk angkutan barang (HS 870421), CPO (HS 151190), dan Mesin bermotor 
untuk transportasi manusia (HS 870323) (Tabel 10). Indonesia harus lebih mendorong 
ekspor produk-produk rising star di Maroko karena potensi daya saingnya yang �nggi 
dengan jenis produk yang beragam, namun pangsanya di Maroko masih sangat kecil.

Tabel 10. Contoh Produk dalam Kategori 
Rising Star, Lagging Opportunity, dan Lost  Opportunity

Indonesia juga banyak mengekspor produk dalam kategori Falling Star yaitu sebanyak 67 HS 
dengan nilai mencapai USD 34,5 Juta atau sebesar 45,8% dari total ekspor Indonesia ke Maroko 
di tahun 2020. Produk ini merupakan produk dengan indeks DRCA dan perubahan pangsa 
terhadap ekspor Indonesia yang meningkat namun pangsa produk tersebut terhadap impor 
Maroko menurun (dari tahun 2016 ke 2020). Menunjukkan bahwa dari sisi suplai Indonesia 
kuat namun dari sisi permintaan Maroko terhadap produk tersebut semakin menurun. Produk 
dalam kategori Falling Star secara global dianggap mengalami stagnasi sehingga pertumbuhan 
kedepannya akan terbatas. Beberapa produk dalam kategori ini yaitu Kopi (HS 090111), 
Turunan CPO (HS 151620), dan Alas Kaki Olahraga Tenis, Basket, dll (HD 640411) (Tabel 10).

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : MAROKO

Sumber: Olahan BPPP, Mei 2021
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Indonesia Berpeluang Meningkatkan Ekspor 
ke Maroko melalui Produk Mesin/Peralatan Listrik
dan Mesin/Pesawat Mekanik

Tabel 11. Sepuluh Produk Rising Star 
dalam Mesin/ Peralatan Listrik dan Mesin/ Pesawat Mekanik

Sumber: Olahan BPPP, Mei 2021

Dari uraian sebelumnya, dapat diketahui bahwa Maroko banyak mengimpor produk 
mesin/peralatan listrik dan mesin/pesawat mekanik. Beberapa produk HS 6 digit dalam 
kelompok produk tersebut yang masuk dalam kategori Rising Star dipandang masih sangat 
potensial untuk dikembangkan ekspornya. Beberapa produk mesin listrik yang masuk dalam 
klasifikasi Rising Star diantaranya Akumulator Listrik (HS 850710), Lampu Listrik Portable (HS 
851310), dan Refrigerator Rumah Tangga (HS 841821). Kemudian untuk produk Mesin/ 
Pesawat Mekanik diantaranya yaitu Mesin Industri (HS 843880), Penyemprot Agrikultur 
Portable (HS 842441) dan Suku Cadang Kapal (HS 848710) (Tabel 11). 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : MAROKO
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Beberapa Produk Halal Related dan Fashion Muslim
Indonesia Memiliki Potensi Ekspor ke Maroko

Tabel 12. Produk Rising Star 
dalam Kategori Halal Related dan Fashion Muslim

Sumber: Olahan BPPP, Mei 2021

Maroko juga merupakan pasar produk halal yang potensial dilihat dari mayoritas 
penduduknya yang beragama Islam. Oleh karena itu dinilai pen�ng untuk mendorong ekspor 
produk halal Indonesia ke Maroko. Namun sayangnya, sampai saat ini belum tersedia HS 
khusus yang dapat mendeskripsikan produk halal. Sehingga pendekatan hanya dapat 
dilakukan pada produk-produk yang dianggap berkaitan dengan aturan kehalal-an (halal 
related product) yaitu diantaranya produk makanan, kimia, dan kosme�k. Selain itu ada pula 
produk yang berkaitan dengan fashion muslim yaitu produk teks�l. Beberapa produk halal 
related dan fashion muslim yang dianggap potensial untuk di�ngkatkan ekspornya di Maroko 
dapat dilihat pada Tabel 12.

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : MAROKO
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Ke l o m p o k  p ro d u k  B a h a n  K i m i a 
Anorganik (HS 28) menunjukkan kinerja 
yang baik pada bulan Apri 2021. Nilai 
ekspor kelompok produk Bahan Kimia 
Anorganik (HS 28) pada bulan April 2021 
sebesar  USD 124,63 juta  (angka 
sementara BPS), meningkat sebesar 
17,52%  MoM  dan  133,31%  YoY. 
Kontribusi sektor ini pada bulan April 
2021 (angka sementara BPS) sebesar 
0,71% dari total ekspor non migas bulan 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BAHAN KIMIA ANORGANIK

Kinerja Ekspor Bahan Kimia Anorganik (HS 28) 
yang Meningkat Signifikan pada Bulan April 2021 
Perlu Terus Dipertahankan

Oleh: Naufa Muna

Tabel 13. Kenaikan Ekspor Terbesar April* 2021

Hal lain yang juga menjadikan sektor ini pen�ng dikarenakan ekspor Bahan Kimia Anorganik 
(HS 28) merupakan salah satu sektor yang tumbuh di masa pandemi COVID-19, khususnya 
pada tahun 2021. Pada Grafik 6 di bawah dapat dilihat bahwa ekspor sektor ini meningkat 
sejak bulan Januari 2021. Selain itu, ekspor pada bulan April 2021 (angka sementara) 
merupakan ekspor bulanan ter�nggi. Oleh karena itu, promosi ekspor pada sektor Bahan 
Kimia Anorganik (HS 28) ini 

April 2021. Kelompok produk Bahan Kimia Anorganik (HS 28) adalah salah satu dari 
kelompok produk yang ekspornya meningkat signifikan pada bulan April 2021 (Tabel 13). 
Sementara secara kumula�f, kelompok produk Bahan Kimia Anorganik (HS 28) 
menyumbang ekspor sebesar USD 426,21 juta pada catur wulan tahun 2021, meningkat 
sebesar 44,81% YoY dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)

Grafik 6. Kinerja Ekspor Bulanan Bahan Kimia Anorganik 
(HS 28) Tahun 2018-2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)

perlu terus dilaksanakan. 
Adapun, peningkatan nilai 
ekspor kelompok produk 
Bahan Kimia Anorganik (HS 
28) pada bulan April 2021 
(angka sementara BPS) 
terutama disebabkan oleh 
peningkatan demand di 
pasar Korea Selatan.  -
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Berdasarkan angka realisasi BPS, ekspor Bahan Kimia Anorganik (HS 28) Indonesia pada 
periode bulan Januari-Maret  2021 sebesar USD 301,59 juta, tumbuh 25,18% YoY (Tabel 14). 
Secara total, ekspor Bahan Kimia Anorganik (HS 28) Indonesia pada periode Januari-Maret 
2021 terutama ditujukan ke India dengan nilai ekspor USD 64,42 juta, meningkat sebesar 
57,44% YoY dan dengan pangsa ekspor sebesar 21,36%. Negara tujuan ekspor utama lainnya 
adalah Korea Selatan dengan nilai ekspor USD 46,37 juta (pangsa 15,38%), RRT dengan nilai 
ekspor USD 44,78 juta (pangsa 14,85%), Malaysia dengan nilai ekspor sebesar USD 42,17 juta 
(pangsa 13,94%) dan Taiwan dengan nilai ekspor sebesar USD 34,91 juta (pangsa 11,58%)

Ekspor Bahan Kimia Anorganik ke Malaysia,
Filipina, dan Vietnam pada Januari-Maret 2021
Mengalami Peningkatan

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)

Negara tujuan ekspor yang mengalami 
peningkatan ekspor signifikan pada periode 
Januari-Maret 2021 adalah Malaysia 
dengan peningkatan ekspor sebesar 
168,81% YoY. Disusul kemudian oleh pasar 
Filipina yang tumbuh sebesar 107,62% YoY, 
Viet Nam yang tumbuh 96,65% YoY, Nigeria 
yang tumbuh sebesar 83,19% YoY dan Sri 
Lanka dengan pertumbuhan sebesar 
66,80% YoY (Tabel 14). 

P r o d u k  e k s p o r 
utama Indonesia 
d a r i  k e l o m p o k 
produk ini adalah 
Amonia Anhidrat 
( H S  2 8 1 4 1 0 0 0 ) 
dengan nilai ekspor 
sebesar USD 159,33 
juta,  meningkat 
sebesar 38,15% YoY 
pada periode 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BAHAN KIMIA ANORGANIK

Tabel 14. Negara Tujuan Ekspor Bahan Kimia Anorganik (HS 28) 

Januari-Maret 2021.  Produk ekspor utama lainnya adalah Aluminium Oksida, selain 
Korundum Ar�fisial (HS 28182000) dengan nilai ekspor sebesar USD 73,32 juta, tumbuh 
9,78% YoY dan Senyawa Emas (HS 28433000) dengan nilai ekspor USD 19,21 juta, tumbuh 
43,14% YoY (Tabel 15).

Tabel 15. Produk Utama Bahan Kimia Anorganik (HS 28) Berdasarkan Nilai 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)



Disusul kemudian oleh Seng Oksida (HS 28170010) dengan nilai ekspor USD 7,02 juta, 
tumbuh 21,05% YoY dan Karbon, Jenis Yang digunakan Untuk Proses Pembuatan Karet (HS 
28030041) dengan nilai ekspor USD 5,36 juta, meningkat sebesar 24,10% YoY (Tabel 15). 
Pangsa ekspor kelima produk tersebut mencapai 87,61% dari total ekspor Indonesia untuk 
kelompok produk Bahan Kimia Anorganik (HS 28). 
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Peningkatan Nilai Ekspor Bahan Kimia Anorganik 
Diduga Disebabkan oleh 
Peningkatan Harga Internasional

Produk dari kelompok produk Bahan Kimia Anorganik (HS 28) yang ekspornya tumbuh �nggi 
pada periode Januari-Maret 2021 adalah Karbida Dari Kalsium (HS 28491000) dengan 
pertumbuhan ekspor sebesar 411,75% YoY. Ekspor produk tersebut pada periode Januari-
Maret 2021 sebesar USD 1,10 juta. Produk lain yang ekspornya juga tumbuh signifikan 
adalah Titanium Oksida (HS 28230000) dengan pertumbuhan ekspor sebesar 177,54% YoY 
dan Dinatrium Karbonat (HS 28362000) yang ekspornya tumbuh sebesar 89,57% YoY. 
Ekspor kedua produk tersebut masing-masing sebesar USD 1,40 juta dan USD 2,97 juta.

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BAHAN KIMIA ANORGANIK

Perlu menjadi catatan bahwa peningkatan nilai ekspor Bahan Kimia Anorganik (HS 28) 
diindikasikan berasal dari peningkatan harga internasional dari produk-produk pada sektor 
ini. Hal ini dikarenakan volume ekspor Bahan Kimia Anorganik (HS 2) hanya meningkat 
sebesar 6,05% pada periode Januari-Maret 2021. Demikian pula produk utama ekspor dari 
kelompok produk dimana pertumbuhan volume ekspornya lebih rendah dibandingkan 
pertumbuhan nilai ekspornya. Pertumbuhan volume ekspor Amonia Anhidrat (HS 
28141000) sebesar 13,71% YoY pada periode yang sama, jauh di bawah pertumbuhan nilai 
ekspornya yang mencapai 38,15% YoY. Volume ekspor Aluminium Oksida, selain korundum 
ar�fisial (HS 28182000) tumbuh sebesar 5,27% (YoY) pada periode yang sama, sementara 
pertumbuhan nilai ekspornya 9,78% YoY (Tabel 15&16). 

Tabel 16. Volume Ekspor Utama Bahan Kimia Anorganik (HS 28) 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)
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Ekspor Beberapa Produk Kimia Anorganik 
Mengalami Pertumbuhan Nilai yang Lebih Tinggi
Dibandingkan Pertumbuhan Volume

Dalam kelompok produk Bahan Kimia Anorganik (HS 28), Amonia Anhidrat adalah produk 
utama ekspor Indonesia dengan pangsa nilai ekspor mencapai 52,83% dari total ekspor 
kelompok produk ini. Amonia adalah senyawa kimia dengan rumus NH3. Amonia Anhidrat ini 
adalah nama produk amonia yang digunakan secara komersial. Is�lah ini menunjukkan bahwa 
�dak ada air pada bahan tersebut. Zat Amonia biasanya digunakan sebagai obat obatan, 
bahan campuran pupuk urea (CO(NH2)2) dan ZA (Zwvelamonia) ((NH4) 2SO4), bahan 
pembuatan amonium klorida (NH4Cl) pada baterai, asam nitrat (HNO3), zat pendingin, 
membuat hidrazin (N2H4) sebagai bahan bakar roket, bahan dasar pembuatan bahan 
peledak, kertas plas�k, dan detergen dan jika dilarutkan kedalam air maka zat tersebut akan 
dapat menjadi pembersih alat perkakas rumah tangga. 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BAHAN KIMIA ANORGANIK

Hal yang sama juga terjadi pada produk Senyawa Emas (HS 28433000) dengan 
pertumbuhan volume ekspor sebesar 16,0% YoY pada periode Januari-Maret 2021, jauh 
lebih rendah dibandingkan nilai ekspornya yang tumbuh signifikan mencapai 43,14% YoY.  
Demikian juga pada produk Seng Oksida (HS 28170010) dimana volume ekspornya tumbuh 
sebesar 4,36% YoY yang juga jauh lebih rendah dibandingkan pertumbuhan nilai ekspornya 
yang mencapai 21,05% YoY. Namun, untuk produk Karbon, Jenis Yang digunakan Untuk 
Proses Pembuatan Karet (HS 28030041) pertumbuhan volume ekspornya pada periode 
yang sama (sebesar 20,53% YoY) �dak terlalu jauh berbeda dengan pertumbuhan nilai 
ekspornya (sebesar 24,10% YoY) (Tabel 15 & 16). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
nilai ekspor produk Karbon �dak terlalu dipengaruhi harga internasional. 

Berdasarkan data World Bank Comomodity 
Price Data, harga komodi� Urea memang 
meningkat sejak Mei 2020. Pupuk urea ini 
adalah pupuk/fer�lizer dengan �pe nitrogen, 
yang dapat dibuat dari Amonia Anhidrat.   
Produk utama lainnya dalam kelompok produk 
Bahan Kimia Anorganik (HS 28) adalah 
Aluminium Oksida dengan pangsa nilai ekspor 
mencapai 24,31% dari total ekspor kelompok 
produk produk Bahan Kimia Anorganik (HS 28). 
Pangsa ekspor dari produk Amonia Anhidrat 
dan Aluminium Oksida mencapai 77,14%².

². h�ps://id.wikipedia.org/wiki/Amonia

Sumber: Google Images (2021).
Pupuk Urea

https://id.wikipedia.org/wiki/Amonia
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Harga Produk Kimia Anorganik yaitu Alumina
Dipengaruhi Oleh Pergerakan Harga Internasional
Produk-Produk Tambang

Aluminium Oks ida  adalah 
senyawa kimia dari Aluminium 
dan Oksigen dengan rumus 
kimia Al2O3. Nama mineralnya 
adalah Alumina dan dalam 
bidang pertambangan, keramik 
dan teknik material, senyawa ini 
juga lebih banyak disebut 
d e n g a n  n a m a  A l u m i n a . 
Umumnya Al2O3 terdapat 
dalam bentuk kristalin yang 
disebut Corundum (Korundum) 
atau -aluminium oksida³.

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BAHAN KIMIA ANORGANIK

Aluminium Oksida atau Alumina mempunyai kekerasan yang �nggi yang mencapai nilai 9 
dalam skala Mohs. Oleh karena itu, Alumina digunakan sebagai produk abrasive atau 
amplas menggan�kan intan yang jauh lebih mahal, sehingga digunakan untuk industri 
berlian. Selain itu, panas yang rendah dan retensi panas spesifik rendah membuat 
Alumina banyak digunakan dalam operasi gerinda, terutama alat pemotong. Serbuk 
aluminium oksida digunakan dalam beberapa polishing CD/DVD dan scratch–repair kit 
sehingga alumina juga digunakan untuk polishing pada industri otomo�f. Alumina juga 
digunakan sebagai katalis dan pendukung katalis. Alumina adalah katalis dalam proses 
Claus untuk mengonversi gas hidrogen sulfida sampah menjadi unsur Sulfur di kilang dan 
juga berguna untuk dehidrasi alkohol menjadi Alkena. Aluminium oksida juga mempunyai 
sifat insulator (penghambat) panas dan listrik yang baik. Oleh karena itu, Alumina juga 
digunakan pada pembuatan perangkat superkonduktor dan isolasi tungku suhu �nggi. 
Selain itu, Alumina juga digunakan dalam industri kosme�ka sebagai bahan yang 
digunakan dalam tabir surya dan terkadang dalam blush on, lips�ck dan cat kuku⁴.

Dikarenakan Aluminium Oksida atau Alumina berasal dari proses pemurnian bijih Bauksit, 
maka harga produk ini juga terpengaruh dari pergerakan harga internasional produk-
produk tambang yang terjadi selama masa pandemi COVID-19. Sama seper� komodi� 
Urea, harga internasional Aluminum juga meningkat sejak bulan Mei 2020 (World Bank). 

³ h�ps://id.wikipedia.org/wiki/Aluminium_oksida
⁴ h�ps://wawasanilmukimia.wordpress.com/2014/02/26/aluminium-oksida-fungsi-dan-aplikasi/

Aluminium Oksida           Sumber: Google Images (2021).
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Permintaan Dunia Terhadap Produk 
Kimia Anorganik Diperkirakan 
Akan Terus Meningkat

Kebutuhan dunia akan produk-produk dari Kelompok Bahan Kimia Anorganik (HS 28) 
diperkirakan akan tetap meningkat. Hal ini dikarenakan produk-produk dari sektor ini 
merupakan bahan baku dari berbagai industri manufaktur dunia. Berdasarkan data 
Purchasing Managers Index (PMI) pada bulan April 2021, industri manufaktur dunia dan 
beberapa negara tujuan ekspor Indonesia berada pada fase ekspansif (Grafik 7) yang 
berar� akan berimplikasi pada kebutuhan bahan bakunya. Namun demikian, promosi 
ekspor pada Bahan Kimia Anorganik (HS 28) tetap perlu di�ngkatkan sehingga Indonesia 
tetap dapat memanfaatkan peluang untuk meningkatkan kinerja ekspor produk Kimia 
Anorganik. 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BAHAN KIMIA ANORGANIK

Grafik 7. JP Morgan Global Manufacturing PMI

Sumber: IHS Markit, 2021
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Permintaan Impor Bahan Baku/Penolong 
Sedikit Terkontraksi -3,63% 
di Bulan April 2021

Total impor bulan April 2021 sebesar USD 16,29 miliar, turun 2,98% dibanding bulan Maret 
2021 (MoM). Dari ke�ga jenis golongan impor berdasarkan BEC, permintaan impor 
golongan bahan baku/penolong menyumbang 75,75% dari total impor bulan April 2021. 
Tercatat permintaan impor bahan baku penolong bulan April 2021 sebesar USD 12,47 
Miliar, sedikit terkontraksi dibanding bulan lalu, yaitu turun sebesar 3,63%.

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Tabel 17. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Seiring dengan kontraksi 
impor  bahan baku/ 
penolong di bulan April 
2021 secara umum, 
beberapa komponen 
mengalami penurunan 
permintaan. Penurunan 
komponen  impor bahan 
baku/penolong ter�nggi

Adapun impor golongan barang lainnya dalam komponen bahan baku/penolong 
mengalami peningkatan yang rela�f kecil yaitu impor bahan bakar & pelumas (processed) 
naik 4,53%, impor suku cadang & perlengkapan barang modal naik 1,08%, impor makanan 
& minuman (primary) untuk industri naik 0,93% dan impor bahan baku untuk industri 
(primary) naik 0,69% dibanding impornya di bulan Maret 2021.

disumbang oleh impor 
golongan bahan bakar motor yang terkontraksi -31,50% dibanding impornya di bulan 
lalu. Selain itu, penurunan impor juga disebabkan oleh impor golongan makanan & 
minuman (processed) untuk industri yang turun -9,46%, impor bahan bakar & pelumas 
(primary) yang turun -4,72%. Impor suku cadang & perlengkapan alat angkutan serta 
impor bahan baku untuk industri (processed) juga mengalami penurunan masing-
masing sebesar -3,41% dan -2,62% dibanding impornya di bulan Maret 2021 (Tabel 17).

Sementara itu, dibanding tahun lalu, impor bahan baku/penolong di bulan April 2021 ini 
menguat 33,24%. Penguatan ini didukung oleh peningkatan seluruh golongan barang. 
Beberapa golongan barang yang impornya naik signifikan antara lain golongan bahan 
bakar & pelumas (primary), bahan bakar motor, serta bahan bakar & pelumas (processed) 
yang masing-masing menguat 248,07%, 129,01% dan 72,67%.
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Secara kumula�f, impor selama periode Januari-April 2021 mencapai USD 59,67 miliar, 
mengalami peningkatan signifikan sebesar 15,40% dibanding periode yang sama tahun 
lalu. Peningkatan tersebut salah satunya berasal dari menguatnya permintaan impor 
golongan barang bahan baku/penolong yang selama Januari-April 2021 yang naik 15,76% 
dibanding periode yang sama tahun 2020 (Grafik 8). 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Grafik 8. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Penguatan impor golongan bahan baku/penolong selama Januari-April 2021 terutama 
berasal dari impor makanan & minuman (processed) untuk industri tumbuh 28,07% 
dibanding periode yang sama tahun lalu, diiku� oleh impor bahan bakar & pelumas 
(primary) yang naik 25,48%, bahan bakar motor yang naik 22,83% dan bahan baku untuk 
industri (primary) yang naik 22,74%.

Beberapa Komponen Impor Golongan Bahan 
Baku/Penolong tumbuh Signifikan 
Selama Januari-April 2021

Sementara itu, impor suku cadang & perlengkapan alat angkutan merupakan satu-satunya 
komponen golongan bahan baku/penolong yang mengalami penurunan selama periode 
Januari-April 2021, yaitu terkontraksi sebesar 7,63% dibanding periode yang sama tahun lalu.
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kinerja impor barang konsumsi di bulan April 2021 mencapai USD 1,63 miliar, tumbuh 
cukup �nggi jika dibandingkan bulan April 2020 maupun bulan Maret 2021 yaitu 
sebesar 34,11% (YoY) dan 12,89% (MoM). Secara kumula�f kinerja impor barang 
konsumsi bulan Januari – April 2021 juga mengalami peningkatan sebesar 18,87% 
dibandingkan periode bulan Januari – April 2020 dengan nilai impor kumula�f 
mencapai USD 5,75 miliar (Grafik 9).

Grafik 9. Perkembangan Impor Barang Konsumsi 

Hampir seluruh kelompok produk yang termasuk pada golongan barang konsumsi di bulan 
April 2021 mengalami pertumbuhan jika dibandingkan dengan April 2020 maupun Maret 
2021. Jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu, kelompok barang 
konsumsi yang mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan adalah bahan bakar dan 
pelumas (77,34%), barang konsumsi tak tahan lama (naik 75,53%), dan alat angkutan 
bukan untuk industri (naik 62,96%). Sedangkan kelompok produk yang mencatatkan 
penurunan nilai impor yaitu mobil penumpang dengan penurunan sebesar 8,25% (YoY) 
(Tabel 17).  

Dalam Upaya Menjaga Ketersediaan Bahan Pangan 
dan Stabilitas Harga Menjelang Hari Lebaran, 
Impor Barang Konsumsi April 2021 Mengalami 
Peningkatan Dibanding Periode Sebelumnya

Oleh: Gideon Wahyu Putra & Retno Ariyan� Pra�wi

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kelompok Barang Konsumsi dengan Nilai Impor Ter�nggi 
pada April 2021 yaitu Makanan dan Minuman Olahan 
untuk Rumah Tangga 

Apabila dibandingkan bulan Maret 2021, kelompok barang konsumsi yang mengalami 
pertumbuhan yang cukup signifikan adalah barang yang tak diklasifikasikan (naik 89,40% 
MoM), makanan dan minuman belum diolah untuk rumah tangga (naik 60,06%), serta 
barang konsumsi tahan lama (naik 26,40%). Sementara kelompok produk yang 
mencatatkan penurunan impor yaitu mobil penumpang (turun 32,94% MoM) dan barang 
konsumsi tak tahan lama (turun 12,98%). Kelompok produk barang konsumsi dengan nilai 
impor ter�nggi bulan April 2021 adalah makanan dan minuman olahan untuk rumah 
tangga dengan nilai impor mencapai USD 385,01 juta atau 23,63% dari total impor barang 
konsumsi, diiku� barang konsumsi tak tahan lama sebesar USD 366,65 juta atau 22,50% 
dari total impor barang konsumsi, dan barang konsumsi setengah tahan lama dengan nilai 
impor USD 306,62 juta atau 18,82% dari total impor barang konsumsi (Tabel 18).

Tabel 18. Impor Barang dalam Golongan Barang Konsumsi  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Impor Barang Konsumsi Ter�nggi Pada April 2021
adalah Gula, Daging Sapi, dan Bawang Pu�h

Menurut HS 8 digit nilai impor barang konsumsi ter�nggi di bulan April 2021 adalah gula 
(HS 17019990) dengan nilai impor mencapai USD 55,0 juta; daging sapi tanpa tulang (HS 
02023000) sebesar USD 49,40 juta; dan bawang pu�h (HS 07032090) dengan nilai impor 
USD 47,60 juta. Meskipun demikian, nilai impor bawang pu�h (HS 07032090) mengalami 
penurunan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 30,0% (YoY), begitu pula 
dengan Bawang Bombay (HS 07031019), Jeruk Mandarin (HS 08052100), dan Apel (HS 
08081000) dengan penurunan masing-masing sebesar 56,43% (YoY), 22,86% (YoY), dan 
1,15% (YoY). Sedangkan jika dibandingkan dengan Maret 2021, nilai impor yang mengalami 
peningkatan diantaranya: Gula (HS 17019990), daging sapi tanpa tulang (HS 02023000), 
Bawang Pu�h (HS 07032090), Anggur (HS 0806100), Jeruk Mandarin (HS 08052100), dan 
Apel (HS 08081000) dengan peningkatan masing-masing sebesar 832,20% (MoM), 94,49% 
(MoM), 655,56% (MoM), 172,92% (MoM), 35,00% (MoM), dan 160,61% (MoM) (Tabel 19). 

Tabel 19. Impor Barang Konsumsi dalam HS 8 Digit  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Secara Kumula�f Januari-April 2021, 
Impor Barang Konsumsi Meningkat
18,88% (YoY)

Impor barang konsumsi mengalami kenaikan yang cukup signifikan secara kumula�f pada 
periode Januari-April 2021 dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya, yaitu 
sebesar 18,88%. Nilai impor barang konsumsi Januari-April 2020 mencapai USD 4,83 miliar, 
mengalami peningkatan menjadi USD 5,75 miliar pada Januari-April 2021 (Grafik 10).

H a m p i r  s e l u r u h  ko m o d i t a s 
mengalami kenaikan nilai impor 
sepanjang Januari-April 2021, 
kecuali mobil penumpang (turun 
25,01%) dan barang yang �dak 
diklasifikasikan (turun 59,98%) 
(Grafik 10). Sumber: BPS 

(diolah PuskaDaglu 
BPPP, Mei 2021)

Kenaikan secara kumula�f tersebut terjadi karena an�sipasi pemerintah dalam 
menjamin kecukupan stok pasokan serta menjaga stabilitas harga bahan pangan 
terutama gula, daging sapi, dan bawang pu�h di bulan Ramadhan dan menjelang 
Hari Raya Idul Fitri. Selain itu antusiasme masyarakat dalam menyambut bulan 
Ramadhan mendorong masyarakat untuk kembali meningkatkan mobilitas serta 
ak�vitas perekonomian dan peningkatan konsumsi, di tengah kondisi penerapan 
PPKM dan pelarangan mudik oleh Pemerintah untuk menekan penyebaran virus 
Corona berkaca pada gelombang kedua Covid 19 di India. 
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Grafik 10. Impor Barang Konsumsi Januari-April 2021

Secara kumula�f, impor ter�nggi pada 
golongan barang konsumsiadalah 
barang konsumsi tak tahan lama 
dengan nilai impor mencapai USD 
1.472,96 juta, kemudian makanan dan 
minuman olahan untuk rumah tangga 
sebesar USD 1.179,11 juta, serta 
barang konsumsi setengah tahan lama 
sebesar USD 1.172,26 juta (Tabel 20).

Tabel 20. Impor Kelompok  Barang Konsumsi 
Januari-April 2021
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Peningkatan Importasi Merupakan Sinyal Membaiknya 
Perekonomian Nasional, Namun Impor Tetap Harus Dikelola 
Secara Selek�f Demi Menjaga Surplus Neraca Perdagangan

Peningkatan impor dapat menjadi sinyal yang baik dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi nasional. Namun demikian, perkembangan kinerja importasi harus terus 
dipantau secara berkelanjutan untuk mencegah terjadinya lonjakan pada suatu produk 
yang dapat menyebabkan kerugian di dalam negeri. Sehingga, pemerintah dapat 
melakukan langkah an�sipasi secara dini guna melindungi produk dalam negeri dari 
luberan barang impor. Prioritas kebijakan pemerintah adalah melakukan pengelolaan 
importasi barang konsumsi secara selek�f dan penuh keha�-ha�an guna menjaga surplus 
neraca perdagangan Indonesia, dengan tetap menjaga kestabilan stok dan harga barang 
pokok di dalam negeri.
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Impor Barang Modal Bulan April 2021 
Mengalami Penurunan

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Grafik 11. Nilai dan Pertumbuhan Impor April 2021

Oleh: Farida Rahmawa�

dan barang modal masing-masing sebesar -3,63% dan -9,05%. Sementara itu, barang 
konsumsi naik sebesar 12,89% MoM (Grafik 11). Impor barang modal berkontribusi  
13,45% dari total impor dengan nilai mencapai USD 2,19 miliar. Berdasarkan penggunaan 
barangnya, impor golongan Mobil Penumpang mengalami penurunan sebesar -32,94% 
dan impor golongan Alat Angkutan Untuk Industri turun cukup dalam sebesar -65,54% 
dibandingkan bulan Maret 2021. Sementara golongan Barang Modal Kecuali Alat 
Angkutan menunjukkan kenaikan nilai impor sebesar 2,08% MoM (Tabel 21).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)

Impor Indonesia pada bulan 
April 2021 mencapai USD 16,29 
miliar, mengalami penurunan 
sebesar -2,98% dibandingkan 
Maret 2021 (MoM) dan naik 
sebesar 29,93% dibandingkan 
April 2020 (YoY). Penurunan 
nilai total impor di bulan April 
2021 disebabkan oleh turunnya 
impor bahan baku/penolong 

Beberapa  barang  modal 
dengan penurunan terbesar 
pada bulan April 2021 antara 
lain Tankers dengan gross 
tonase > 50.000 turun USD 
2 2 7 , 1  j u t a  a t a u  - 1 0 0 % 
dibanding bulan Maret 2021, 
disusul  Laptop termasuk 
notebooks dan subnotebooks 

Tabel 21. Impor Kelompok Barang Modal, April 2021 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)

yang turun USD 53,0 juta atau -34,62%, Mesin untuk pengolahan bahan dengan proses yang 
memerlukan pemanasan (untuk pembuatan printed circuit board, printed wiring board atau 
printed circuit assembly) turun USD 39,9 juta atau -68,09% (MoM), serta beberapa mesin 
industri lainnya.

Mar’21
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Beberapa Impor dalam Golongan Barang Modal
Mengalami Kenaikan secara Bulanan (MoM)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Namun jika dibandingkan dengan impor barang modal bulan April 2020, impor barang modal 
pada bulan April 2021 ini menunjukkan kenaikan sebesar 11,55% (YoY) dengan kenaikan 
impor pada golongan Alat Angkutan Untuk Industri sebesar 121,55% dan Barang Modal 
Kecuali Alat Angkutan naik 8,46% (YoY), sedangkan impor Mobil Penumpang turun -8,25%. 
Beberapa barang yang menunjukkan kenaikan cukup signifikan didominasi oleh mesin-mesin 
dan kendaraan industri antara lain Tanur dan oven untuk memanggang atau melelehkan bijih, 
pirit atau logam (naik 450,0% YoY);  Kendaraan Truk Diesel Angkutan Barang (naik 206,06% 
YoY), Mesin/Peralatan untuk membuat minuman panas/memanaskan makanan (naik 
100,0% YoY), Laptop termasuk notebook dan subnotebook (naik 77,48% YoY), serta Mesin 
penyaring/pemurnian & alat untuk gas (naik 65,19% YoY) (Tabel 22). Kenaikan impor barang 
modal bulan Maret 2021 ini diharapkan menjadi sinyal kegiatan industri dan investasi di 
dalam negeri yang mulai bergerak baik.

Tabel 22. Impor Produk HS 8 dalam Golongan Barang Modal

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)
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Secara Kumula�f Januari-April 2921, 
Kinerja Impor Barang Modal 
Mengalami Kenaikan

Jika dilihat performa kumula�f 
Januari-April 2021, nilai impor 
seluruh golongan penggunaan 
barang berdasarkan kategori 
ekonomi (BEC) menunjukkan 
kenaikan. Impor barang modal naik 
sebesar 11,49% dibandingkan 
periode Januari-April 2020 (C-to-C) 
(Grafik 14). Lebih lanjut, impor

 untuk pengolahan bahan dengan proses yang memerlukan pemanasan (naik 692,5%), 
mesin spektrometer �dak dioperasikan secara elektrik (naik 388,2%), serta truk 
pengangkut barang yang naik 144,9% (C-to-C). 

 barang modal golongan Alat Angkutan Untuk Industri dan Barang Modal Kecuali Alat 
Angkutan masing-masing naik sebesar 115,68% dan 6,91%, sementara impor Mobil 
Penumpang turun sebesar -25,01% (Tabel 23).

Grafik 14. Nilai dan Pertumbuhan Impor 
Januari-April 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 23. Impor Kelompok Barang Modal, Januari-April 2021 Beberapa barang modal 
y a n g  i m p o r n y a 
menunjukkan kenaikan 
signifikan selama periode 
Januari-April 2021 antara 
lain adalah tanker dengan 
tonase >50.000 (naik 
1.578,1%), instrumen 
pendeteksi radiasi ionisasi 
(naik 1.314,3%), mesinSumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Mei 2021)

Kenaikan impor barang modal secara kumula�f Januari-April 2021 dengan kenaikan 
terbesar pada golongan Alat Angkutan Untuk Industri dan beberapa mesin/peralatan 
industri sejalan dengan pertumbuhan PMTB Triwulan I-2021 untuk golongan Mesin dan 
Perlengkapan yang tumbuh 3,48% dan golongan Kendaraan yang tumbuh 2,08% (C-to-C), 
hal ini diharapkan menjadi sinyal sektor industri yang terus bergerak dan bisa membuat 
investasi melaju.
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